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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini 

maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Terdapat hubungan yang signifikan antara kemampuan berpikir kritis dan 

Adversity Quotient (AQ) terhadap hasil belajar peserta didik kelas VIII 

SMPN 1 Ngunut Tulungagung baik secara pasial ataupun simultan. Hasil 

analisis ini menggunakan uji korelasi product moment dan korelasi 

berganda. Pada korelasi antara X1 dengan Y secara parsial diperoleh nilai 

sebesar r = 0,510. Korelasi antara X2 antara Y secara parsial diperoleh nilai 

sebesar r = 0,883. Sedangkan korelasi antara X1, X2, dan Y secara simultan 

diperoleh nilai sebesar r = r = 0,887. 

2. Besar hubungan kemampuan berpikir kritis dan Adversity Quotient (AQ) 

terhadap hasil belajar peserta didik kelas VIII SMPN 1 Ngunut 

memperolah konstribusi sebesar 0,787, artinya 0,787 x 100% = 78,7% 

yang diberkan untuk kemampuan berpikir kritis dan Adversity Quotient 

(AQ) dan sisanya dihubungani oleh faktor lain.  
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B. Saran 

1. Bagi Peneliti 

Sebagai motivasi diri dan menambah wawasan serta pengalaman dalam 

mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Bagi Sekolah 

Dengan adanya hubungan kemampuan berpikir kritis dan Adversity 

Quotient (AQ), dapat dijadikan acuan dalam upaya meningkatkan hasil belajar 

peserta didik  pada semua mata pelajaran. 

3. Bagi Guru 

Sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam ranah 

berpikir dan bertahan dalam menghadapi permasalahan sehingga mencetak 

generasi yang unggul dan semangat dalam belajar. 

4. Bagi Peserta Didik 

Dengan adanya penelitian ini diharpakan peserta didik menjadi lebih 

bersemanagat, mandiri, kreatif, dan aktif dalam mengikuti pembelajaran IPA di 

kelas ataupun dirumah (online). 

  


